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Abstrak

Bahan pewarna yang terbuat dari bahan alam seperti buah naga merah (Hylocereus costaricensis)
dapat digunakan dalam formulasi kosmetik seperti Blush on, lipstick, eyeshadow, dan lain-lain.
Blush on memiliki beberapa konsistensi misalnya cair, krim, padat/cake dan bubuk/powder.
Beberapa faktor yang mempengaruhi stabilitas fisik dari cream blush adalah viskositas atau
kekentalan. Salah satu bahan yang dapat meningkatkan viskositas dan memiliki fungsi sebagai
pengental adalah beeswax (cera alba). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi
beeswax pada sediaan cream blush ekstrak buah naga merah (H.costaricensis) yang memiliki mutu
fisik yang sesuai dengan sediaan sejenis di pasaran. Penelitian ini dilakukan dengan
memvariasikan konsentrasi beeswax pada sediaan cream blush ekstrak buah naga merah
(H.costaricensis) dengan konsentrasi 10% (FI), 15% (FII), dan 20% (FIII). Uji mutu fisik meliputi uji
organoleptis, homogenitas, pH, dan daya sebar sediaan yang dibandingkan dengan cream blush
yang tersedia di pasaran. Hasil menunjukkan bahwa ketiga formula memiliki mutu fisik yang
baik. Namun jika dibandingkan dengan sediaan sejenis yang beredar di pasaran, FI yang
mendekati dengan hasil uji mutu fisik sediaan sejenis di pasaran dengan konsentrasi beeswax
10%.

Kata Kunci: Beeswax, buah naga merah (Hylocereus costaricensis), cream blush, pengental

Abstract

The use of natural colorants derived from natural sources, such as red dragon fruit (Hylocereus
costaricensis), can be applied in cosmetic formulations including blush in, lipstick, eyeshadow, and others.
Blush on has several consistencies, such as liquid, cream, solid/cake and powder forms. The factor that
affects the physical stability of the cream blush is the viscosity or thickness. Beeswax (cera alba) is one of
the ingredients that can increase the viscosity and has a function as a thickener or stiffening. This study
aims to determine the optimal concentration of beeswax in red dragon (H.costaricensis) fruit extract cream
blush formulations that meet the physical quality standards comparable to similar commercial products.
The study was conducted by varying beeswax concentrations in three formulations (FI, FII, and FIII) of red
dragon fruit extract cream blush at 10%, 15%, and 20%, respectively. The physical quality tests included
organoleptic tests, homogeneity, pH, and spreadability, which were compared with those of commercial
cream blush products. Based on the physical quality evaluation, all three formulations showed good physical
properties. However, among the tested formulations, FI (10% beeswax) exhibited the closest physical quality
characteristics to commercial blush product.

Keywords: Beeswax, cream blush, red dragon fruit (Hylocereu costaricensis), stiffening agent
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang beriklim tropis karena terletak di sepanjang garis
khatulistiwa yang menyebabkan Indonesia menjadi negara dengan tanah subur dan
cocok untuk ditanami berbagai buah-buahan seperti buah naga merah (Hylocereus
costaricensis). Buah naga merah sudah dibudidayakan sebagai sumber pangan dan juga
dapat dijadikan sebagai zat pewarna alami. Warna merah dari buah naga dihasilkan
oleh antosianin yang merupakan salah satu senyawa golongan flavonoid yang
berfungsi sebagai pewarna [1].

Penggunaan bahan pewarna yang terbuat dari bahan alam seperti buah naga merah
dapat digunakan dalam bidang formulasi kosmetik seperti blush on, lipstick, eyeshadow,
dan lain-lain. Blush on merupakan sediaan kosmetik yang digunakan untuk mewarnai
pipi dan meningkatkan kesan segar dalam tata rias wajah. Blush on memiliki beberapa
pilihan bentuk konsistensi seperti cair, cream, padat/cake dan powder/bubuk [2].

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi stabilitas fisik dari cream blush,
diantaranya adalah viskositas atau kekentalan. Salah satu bahan yang memiliki fungsi
sebagai pengental atau stiffening agent adalah beeswax (cera alba) dengan konsentrasi 5-
20% [3]. Beeswax yang ditambahkan dalam sediaan krim dapat meningkatkan viskositas
yang berfungsi untuk meningkatkan konsistensi yang berimplikasi pada peningkatan
daya lekat sediaan [4]. Semakin tinggi konsentrasi beeswax dalam sediaan, maka
viskositasnya semakin besar. Hal ini disebabkan karena beeswax dapat mengikat minyak,
sehingga semakin banyak minyak yang terikat menyebabkan sediaan semakin kental
[5].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memformulasikan
sediaan cream blush dari ekstak buah naga merah (Hylocereus costaricensis) dengan variasi
konsentrasi beeswax (cera alba) untuk mengetahui konsentrasi beeswax yang mampu
menghasilkan a sediaan cream blush ekstrak buah naga merah dengan mutu fisik yang

sesuai dengan sediaan sejenis di pasaran.

METODE PENELITIAN

1. Bahan dan alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain: adalah, buah naga merah
(Hylocereus costaricensis), beeswax, isopropil miristat, span 80, propil paraben,
propilenglikol, metil paraben, tween 80, gliserin, BHT, dan aquadest.
Alat yang digunakan antara lain mortir dan stamper, peralatan gelas,
thermometer, pH universal, penangas air, gelas obyek, timbangan analitik.
2. Pembuatan ekstrak buah naga merah (H.costaricensis)
Diambil sebanyak 1 kg buah naga merah yang telah dikupas, lalu dicuci untuk
menghilangkan pengotor yang masih tertinggal atau bagian tanaman yang tidak
diinginkan. Setelah pencucian, buah naga merah dipotong untuk memperkecil

ukuran, kemudian dimasukkan ke dalam toples kaca dan dilakukan proses maserasi
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selama 3 x 24 jam dengan replikasi sebanyak 3x replikasi. Pelarut yang digunakan
yaitu etanol 96% sebanyak 15 liter. Hasil ekstraksi disaring dan filtratnya diuapkan
dengan rotary evaporator dengan suhu 45°C dan kecepatan 49 rpm hingga diperoleh
ekstrak kental, kemudian ekstrak kental ditimbang dan dihitung rendemennya

berdasarkan perhitungan berikut.
Bobot ekstrak kental

x 100%

Rendemen =
Bobot serbuk simplisia

3. Formula sediaan cream blush
Formula sediaan cream blush dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Formula Sediaan Cream Blush Ekstrak Buah Naga Merah

Konsentrasi Fungsi
Bahan
FI FII FIII
Ekstrak Buah Naga
10% 10% 10% Pewarna
Merah
Beeswax 10% 15% 20% Pengental
Isopropil miristat 1% 1% 1% Emolien
Span 80 1,7% 1,7% 1,7% Emulgator
Propil paraben 0,02% 0,02% 0,02% Pengawet antijamur
Metil paraben 0,18% 0,18% 0,18% Pengawet antibakteri
Tween 80 4,3% 4,3% 4,3% Emulgator
Gliserin 15% 15% 15% Humektan
BHT 0,1% 0,1% 0,1% Antioksidan
Aquadest Ad 100% Ad 100% Ad 100% Fase air

4. Pembuatan sediaan cream blush

Fase minyak (beeswax, span 80, isopropil miristat, propil paraben) dan fase air
(tween 80, gliserin, metil paraben, aquadest) ditempatkan pada wadah terpisah, dan
masing-masing dipanaskan di atas penangas air pada suhu +70°C. Fase minyak yang
telah dipanaskan dimasukkan ke dalam fase air sedikit demi sedikit sambil diaduk
hingga terbentuk masa krim. Setelah mulai terbentuk masa krim, campuran
dipindahkan ke mortir sambil terus digerus hingga homogen. BHT sebagai
antioksidan digerus pada mortir yang lainnya kemudian ditambahkan ke mortir
yang berisi basis krim. Campuran digerus kembali hingga homogen dan
ditambahkan ekstrak buah naga merah. Lalu digerus kembali hingga homogen.

5. Uji mutu fisik sediaan cream blush
Uji mutu fisik sediaan cream blush dilakukan untuk mengetahui mutu fisik
sediaan dan membandingkan dengan sediaan komersil yang beredar di pasaran.
Sediaan cream blush komersil dipilih dengan komposisi yang mirip dengan formula
penelitian dan telah memiliki izin edar BPOM, sehingga telah dinyatakan aman. Uji
mutu fisik meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, dan daya sebar. Uji

organoleptis dilakukan dengan mengamati bentuk, bau, dan warna. Uji homogenitas
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dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan di atas gelas objek kemudian diamati
adanya partikel-partikel kasar atau gumpalan [1].

Pengujian pH dilakukan dengan memasukkan indikator pH universal ke dalam
sediaan cream blush, diamkan beberapa saat sampai timbul warna. Pengujian
dilakukan pengulangan sebanyak 3 Kkali.

Pengujian daya sebar dilakukan dengan cara meletakkan secukupnya sediaan
krim di atas kaca dengan panjang 10 cm, selanjutnya ditutupi dengan kaca yang lain.
Ditambahkan beban 1000 gram di atas kaca selama 5 menit, kelebihan krim
dihilangkan pada kaca. Lalu 120 gram massa diikatkan ke kaca atas. Waktu dalam
detik yang digunakan untuk memindahkan kaca melintasi jarak 10 cm diambil
sebagai ukuran daya sebar (kaca bagian bawah diam tidak ikut bergerak). Pengujian
dilakukan 3 kali untuk setiap sediaan yang dibuat. Lalu dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut [6]:

Keterangan :

S : spreadability/daya sebar

M : massa (g)

L : long/panjang kaca objek (cm)
T : Time/waktu (s)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buah naga merupakan tanaman kaktus yang bermarga Hylocereus dan Selenicereus
yang termasuk ke dalam tumbuhan yang merambat sehingga memerlukan penyangga
agar dapat berdiri tegak [7]. Beberapa jenis tanaman buah naga yang ada di Indonesia,
yakni buah naga daging putih, buah naga kulit kuning, buah naga daging merah, dan
buah naga daging merah [8]. Buah naga dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami
makanan maupun kosmetika merah dari buah naga dihasilkan oleh antosianin yang
merupakan salah satu senyawa golongan flavonoid yang berfungsi sebagai pewarna
dalam kosmetik [1].

Antosianin adalah salah satu senyawa golongan flavonoid yang bermanfaat
sebagai pewarna alami dan sumber antioksidan yang baik dalam menangkal radikal
bebas. Pigmen antosianin menghasilkan warna merah, ungu dan biru yang terdapat
pada banyak buah dan sayuran [9]. Antosianin memiliki sifat hidrofilik yang
memudahkannya larut dalam air dan juga dapat larut dalam pelarut organik yang
bersifat polar seperti etanol, metanol, aseton, dan kloroform [10].

Penyarian senyawa metabolit dari suatu bahan alam dapat dilakukan melalui
proses ekstraksi. Pada penelitian ini, proses ekstraksi pada buah naga dilakukan dengan
metode maserasi. Metode maserasi dipilih karena metode ini efektif untuk
mengekstraksi pigmen antosianin dan tidak perlu dilakukan pemanasan, sehingga tidak

merusak pigmen antosianin [11]. Etanol dipilih sebagai pelarut karena bersifat relatif
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tidak toksik, memiliki kemampuan penetrasi dan kelarutan yang baik terhadap berbagai
senyawa, serta memiliki titik didih yang lebih rendah sehingga memudahkan proses
pemekatan ekstrak. Senyawa fitokimia dapat terekstraksi lebih optimal karena etanol
dapat menarik gula, asam amino, beberapa senyawa fitokimia seperti alkaloid,
flavonoid, dan glikosida flavonoid. Oleh karena itu penggunaan etanol sebagai pelarut
menghasilkan jumlah senyawa terlarut yang lebih banyak dan memberikan rendemen
ekstrak yang tinggi [12]. Buah naga merah memiliki kandungan senyawa bioaktif yang
diantaranya adalah asam askorbat, betakaroten, antosianin dan terdapat serat pangan
dalam bentuk pektin. Kandungan antosianin dalam buah naga merah merupakan
subkelas dari flavonoid yang larut dalam air sehingga cocok menggunakan etanol
sebagai pelarut dalam proses ekstraksi [13].

Setelah proses ekstraksi, ekstrak kental yang diperoleh kemudian dihitung jumlah
persen rendemennya. Semakin tinggi rendemen ekstrak maka semakin tinggi
kandungan senyawa pada bahan baku yang tertarik saat proses ekstraksi [14].
Dilakukan perhitungan persen rendemen ekstrak buah naga merah dengan
mendapatkan hasil 10,18%.

Berdasarkan parameter warna sediaan, FI, FII, dan FIII memiliki warna krem.
Sedangkan untuk sediaan yang sudah beredar di pasaran memiliki warna oranye.
Ketiga formula memiliki warna yang sama karna konsentrasi ekstrak yang digunakan
sama yaitu sebesar 10%. Adanya warna pada sediaan disebabkan oleh senyawa
antosianin yang terdapat pada ekstrak buah naga merah. Antosianin merupakan
senyawa golongan flavonoid yang mengakibatkan warna merah, ungu, dan biru pada
tanaman. Dalam media asam antosianin berwarna merah, sedangkan pada media basa
berwarna biru maupun ungu. Kestabilan antosianin yang terdapat pada ekstrak buah
naga merah sangat dipengaruhi oleh oksigen, pH, enzim, cahaya, suhu, dan
penyimpanan [15]. Warna krem tersebut muncul karena pada saat proses pengentalan
ekstrak di rotary evaporator menggunakan pemanasan dengan suhu 45°C, sehingga
terjadi perubahan warna karena terpengaruh oleh suhu. Berdasarkan parameter bau
sediaan FI, FII, dan FIII memiliki bau khas beeswax. Sedangkan sediaan yang beredar di
pasaran memiliki bau manis. Berdasarkan parameter bentuk ketiga formula dan sediaan
yang beredar dipasaran memiliki bentuk krim.

Hasil pengujian mutu fisik pada sediaan cream blush ekstrak buah naga merah
ditunjukkan pada tabel 2. Berdasarkan uji homogenitas, sediaan cream blush ekstrak
buah naga merah pada masing-masing replikasi menunjukkan hasil homogen disertai
dengan gelembung udara. Gelembung udara pada sediaan cream blush ekstrak buah
naga merah bisa disebabkan karena lamanya pengadukan maupun karena tingginya
kecepatan pengadukan sehingga gelembung udara terjerat di dalam sediaan.
Gelembung udara tersebut akan berkurang selama proses penyimpanan. Semakin
banyak gelembung udara dalam sediaan semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk
menghilangkan gelembung udara [16]. Sedangkan pada produk yang telah beredar di

pasaran menunjukkan hasil yang homogen tanpa disertai gelembung udara
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Tabel 2. Hasil mutu fisik sediaan cream blush ekstrak buah naga merah

Parameter Formula
FI FII FIII S
Bentuk Krim Krim Krim Krim
Organoleptis Bau Khas beeswax Khas beeswax Khas beeswax Manis
Warna Krem Krem Krem Oranye
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen
Rerata pH 4 10,000 4 + 0,000 5+ 0,000 4 + 0,000
Rerata daya 447, 69 g.cm/s + 18,97 g.cm/s + 10,15 g.cm/s+ 622,39 g.cm/s +
sebar 107,93 6,77 1,54 81,58

Berdasarkan hasil uji pH, sediaan cream blush ekstrak buah naga merah pada FI, FII,
dan sediaan cream blush di pasaran memiliki pH 4. Sedangkan pada FIII memiliki nilai
pH yang sesuai ketentuan yaitu 5. Krim memiliki pH yang normal pada kulit antara 4,5-
6,5 [17]. Jika pH terlalu asam, maka sediaan dapat mengiritasi hulit, dan jika terlalu basa
menyebabkan kulit bersisik. Walaupun FI dan FII memiliki nilai pH sedikit lebih asam
dibandingkan rentang pH yang umum pada kulit, kedua formula ini memiliki
kesamaan pH dengan sediaan cream blush komersil, sehingga dapat diasumsikan
sediaan dapat digunakan dengan aman oleh pengguna.

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan menyebar
pada kulit, yang berimplikasi pada kemudahan penggunaan sediaan. Berdasarkan uji
daya sebar, sediaan FI didapatkan hasil pada rentang 364,37-569,62 g.cm/s, pada FII
didapatkan hasil pada rentang 11,36-24,32 g.cm/s, pada FIII mendapat hasil pada
rentang 9,24-11,93 g.cm/s, sedangkan pada produk yang telah beredar di pasaran
didapatkan hasil pada rentang 535,71-697,67 g.cm/s. Semakin kecil nilai koefisien daya
sevar, menunjukkan bahwa semakin mudah sediaan diaplikasikan pada permukaan
kulit [2]. Hasil dari masing-masing formula sangat dipengaruhi oleh konsentrasi
beeswax. Semakin banyak beeswax yang ditambahkan maka viskositas akan semakin
besar dan menyebabkan daya sebar semakin kecil. Sebaliknya jika semakin sedikit
penambahan beeswax maka akan semakin kecil viskositasnya dan menyebabkan daya
sebar semakin besar [5]. FI adalah formula yang daya sebarnya mendekati daya sebar

dari produk yang telah beredar di pasaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Konsentrasi beeswax yang
menghasilkan cream blush ekstrak buah naga merah dengan mutu fisik yang sesuai

dengan sediaan yang beredar di pasaran terdapat pada FI dengan konsentrasi beeswax
10%.
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